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Kata Pengantar

Assalamu’alatkum Wr Wh

Albamdulillahi Rabbil’alamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya schingga acara Seminar dan Call for
Paper Aplikasi Bisnis Jilid 3¢ dengan tema Risk of Global Economic recession: Its
implication on Indonesiam's Business and Economic. Konferensi ini adalah kegiatan yang ketiga
kali diselenggarakan oleh Program Sarjana Terapan Fakultas Bisnis dan Ekonomika,
Universitas Islam Indonesia.

Konferensi ini menjadi wadah bagi para akademisi untuk berkontribusi
menuangkan ide dan gagasan yang solutif pasca pandemi Covid-19 dalam rangka
meningkatkan ekonomi Indonesia. Pendidikan vokasi kini menjadi arah pendidikan
tinggi yang menghasilkan SDM unggul dan kompeten karena pendidikan vokasi
memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengeksplorasi kemampuan dengan
fleksibilitas kurikulum serta menekankan pada lebih banyak praktik sehingga lulusan
memahami kondisi yang tetjadi dalam Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).

Kami juga menyampaikan terimakasih dan apresiasi kepada para panitia dan
para peserta yang telah berkontribusi dalam Seminar dan Ca// for Paper Aplikasi Bisnis
Jilid 3 kali ini. Semoga kegiatan ini dapat dapat terselenggara secara kontinyu dan
memberikan manfaat pada perkembangan ilmu Manajemen, Akuntansi, serta
Perbankan dan Keuangan pasca pandemi.

Wassalamn’alaifum Wr Wh

Dekan Fakultas Bisnis dan Ekonomika,
Johan Arifin, S.E., M.Si., Ph.D.



Sambutan

Assalamu’alaikumWr. Wb.

Albamdulillahi Rabbil ‘alaamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan begitu besar kenikmatan kepada kita, salah satunya nikmat sehat
schingga acara ini bisa terselenggara untuk pertama kalinya. Acara ini merupakan
program kedua kali yang dilakukan oleh Program Sarjana Terapan, Fakultas Bisnis dan
Ekonomika dengan tujuan sebagai wadah untuk menyalurkan hasil pemikiran setiap
peneliti baik itu dosen dan juga dosen-mahasiswa agar apa yang sudah dilakukannya
dalam bidang penelitian bisa memberikan manfaat dan kontribusi lebih pada dunia
industri maupun masyarakat. Mengambil tema besar Risk of Global Economic
recession: Its implication on Indonesiam's Business and Economic .tentunya
civitas akademika Program Sarjana Terapan Fakultas Bisnis dan Ekonomika
berkeinginan memberikan kontribusi lebih untuk pemulihan ekonomi pasca terjadinya
pandemi covid-19 kepada negara dalam hal pemikiran. Semoga buku ini bisa menjadi
pertimbangan dalam hal pengambilan keputusan untuk pemulihan ekonomi Indonesia

dibidang akuntansi, manajemen, serta perbankan dan keuangan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia yang sudah
bekerja keras untuk mengawal dan bahu membahu agar acara ini bisa terselenggara
dengan sukses. Semoga ini menjadi awalan yang baik bagi Program Diploma Fakultas
Bisnis dan Ekonomika untuk bisa melanjutkan serta memperbaiki kekurangan-
keurangan pada acara selanjutnya.

Wassalamn’alaikun, Wr, Wb.

Ketua Konferensi,
Afuan Fajrian Putra, S.E., M.Acc., Ak., CA
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PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MENDUKUNG USAHA PEREMPUAN DI MASA PANDEMI

Ninik Sri Rahayu
! Program Studi Analisis Keuangan, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia
*ninik.srirahayu@uii.ac.id

Abstraks

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika bisnis wirausaha perempuan di era digital
dan pasca pandemi COVID-19. Secara spesifik, riset ini menganalisis seberapa jauh media sosial
berkontribusi terhadap daya tahan usaha di masa pandemi COVID-19. Urgensi penelitian ini terletak pada
dua hal, pertama wabah COVID-19 membawa implikasi yang lebih destruktif terhadap bisnis perempuan.
Namun, studi terbaru yang mengkaji isu tersebut masih sangat terbatas. Kedua, riset ini berkontribusi terhadap
pembaruan pengetahuan dengan menggabungkan teori kewirausahaan, gender dan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) khususnya media sosial dalam momentum pandemi COVID-19.

Penelitian dilakukan di Yogyakarta dengan pertimbangan usaha kecil dan mikro di DIY sangat bergantung
pada jumlah kunjungan wisata. Kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) mengakibatkan sektor
ini terdampak parah, tidak terkecuali usaha yang ditekuni oleh perempuan. Populasi dan sampel riset adalah
wirausaha perempuan di Yogyakarta yang aktif menggunakan media sosial terutama facebook dan instagram.
Data riset ini bersumber dari situs Warung Rakyat yang dikelola oleh tim Siaga COVID-19 UlI. Penelitian
menggunakan pendekatan mix method yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini menemukan bahwa media sosial berperan penting dalam menyelamatkan bisnis perempuan
sekaligus sebagai platform pemasaran masa pandemi sehingga berkontribusi terhadap pengurangan risiko
kerugian. Media sosial juga memberikan benefit bagi pengusaha perempuan dalam hal fleksibilitas waktu,
mendorong kreatifitas dan memudahkan perempuan untuk menyeimbangkan kepentingan keluarga dan bisnis
(work-life balance).

Kata Kunci: Wirausaha perempuan; COVID-19; Media sosial

I. PENDAHULUAN

Salah satu sektor ekonomi yang terdampak serius oleh wabah Covid-19 adalah UMKM atau Usaha Mikro
Kecil Menengah (S. Kaur & Kaur, 2020). Meskipun mayoritas UMKM mengalami krisis, tetapi usaha yang
di kelola oleh perempuan menghadapi situasi yang lebih berat. Sebelum pandemi wirausaha perempuan
(women entrepreneurs) telah berhadapan dengan isu serius seperti terbatasnya modal, jaringan, bias gender
dan steriotype yang membatasi produktifitas kewirausahaan perempuan (Etim, 2020). Munculnya pandemi
Covid-19 membuat problem yang dihadapi oleh perempuan menjadi semakin kompleks (Villaseca et al.,
2020). Kerentanan usaha juga semakin besar karena perempuan cenderung menjalankan bisnis di area yang
lebih parah terkena pandemi, seperti kecantikan, kesehatan, perawatan sosial, dan ritel (Barber, 2020).

Tidak seperti resesi ekonomi sebelumnya yang berimbas lebih buruk terhadap usaha yang digeluti oleh laki-
laki, Covid-19 berdampak secara disproporsional terhadap perempuan (Barber, 2020). Keterbatasan asset dan
ketergantungan yang tinggi terhadap pembiayaan informal memberikan tantangan bagi perempuan dalam
menghadapi krisis finansial yang datang secara tiba-tiba (B. Orser, 2020). Minimnya jejaring yang dimiliki
juga menghambat perempuan untuk mendapatkan mentoring dan pendampingan manajemen Krisis (Henry,
2020). Di samping itu, akses terhadap program bantuan dari pemerintah kerapkali terganjal isu eligibilitas.
Pelaku usaha perempuan lebih banyak mengandalkan pembiayaan informal, sedangkan program asistensi
umumnya memprioritaskan UMKM yang telah membangun hubungan dengan pemberi pinjaman komersial
(B. Orser, 2020).
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Untuk mempertahankan usaha, pengusaha perempuan melakukan strategi inovasi berupa cash management,
fleksibilitas dan pemasaran digital melalui media sosial. Di masa pandemi, pemanfaatan sosial media sebagai
sarana pemasaran sangat membantu mengurangi kerugian akibat penurunan penjualan (Sultan & Sultan,
2020). Penggunaaan platform sosial media seperti facebook adalah strategi perempuan untuk meningkatkan
penjualan sekaligus berkomunikasi dengan pelangganya (Ukpere et al., 2014). Media sosial berperan penting
dalam pengembangan usaha perempuan karena platform ini sangat terjangkau sehingga dapat mengatasi
keterbatasan sumber daya keuangan (Jones et al., 2015). Pemanfaatan media sosial dalam bisnis kontemporer
menjadi trend yang terus berkembang karena platform ini relatif terjangkau, pervasive, user friendly dan
accessible dimana individu dapat menggunakannya dalam kehidupan privat (Hogberg & Olsson, 2019). Hal
ini sangat menguntungkan bagi usaha kecil yang kerap mengalami keterbatasan sumber daya tradisional
untuk menawarkan barang dan jasa (Barnes et al., 2012). Diantara beragam jenis media sosial, facebook dan
instagram lebih disukai oleh pengusaha kecil karena sifatnya yang sederhana dan memerlukan lebih sedikit
pengetahuan teknis dibandingkan Blog, Google+, atau Linkedin (Gen¢ & Oksiiz, 2015). Platform ini
dirancang sedemikian rupa sehingga pengguna bisa berbagi data pribadi dan berinteraksi secara online
(Zuboff, 2015).

Media sosial tidak terbatas hanya sebagai instrumen penyebar informasi. Namun, jaringan sosial ini juga
menawarkan alat bisnis berbasis pertemanan yang memungkinan pebisnis untuk berkomunikasi,
mendengarkan dan belajar dari para pelanggan melalui cara-cara yang belum pernah mereka lakukan
sebelumnya (Jones et al., 2015). Bagi pengusaha perempuan, media sosial tidak hanya menawarkan peluang
bisnis tetapi sekaligus memberikan harapan untuk mengubah wacana dan ekspektasi tentang bagaimana dan
seperti apa women entrepreneurs (Cesaroni et al., 2017). Merujuk (Gogar, 2019), dunia entrepreneurhip lebih
banyak digambarkan sebagai wilayah yang maskulin. Media sosial dapat mempengaruhi image tersebut
dengan menampilkan sosok women entrepreneurs sukses sebagai role model. Sejalan dengan hal tersebut,
(Markowska et al., 2018) mengemukakan pentingnya memunculkan women entrepreneurs yang inovatif
sebagai influencer di media sosial. Ide ini selaras dengan konsep digital entrepreneurship (wirausaha digital)
di mana seorang entrepreneur mampu menemukan cara-cara baru dalam bisnis berbasis teknologi digital,
termasuk melakukan transformasi dari bisnis offline menjadi bisnis online (Kraus et al., 2018).

Studi mengenai efektifitas media sosial dalam pengembangan usaha kecil dan mikro telah banyak dilakukan
di berbagai negara (Aloulou, 2019; Bernhard & Grundén, 2016; Fleet, 2012; Jones et al., 2015; K. Kaur &
Kumar, 2020; S. Kaur & Kaur, 2020). Beberapa riset sebelumnya juga mengkaji keterkaitan antara media
sosial dan wirausaha perempuan (Cesaroni et al., 2017; Etim, 2020; Gen¢ & Oksiiz, 2015; Mukolwe & Korir,
2016; Olsson & Bernhard, 2020; Ukpere et al., 2014). Namun, studi serupa di Indonesia dalam konteks
pandemi Covid-19 belum banyak dilakukan. Berangkat dari isu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkonfirmasi ulang bagaimana kondisi UMKM perempuan dan peran media sosial terhadap usaha yang
dikelola oleh perempuan dalam setting Indonesia dan momentum wabah Covid-19. Lebih lanjut, upaya untuk
menggabungkan teori kewirausahan, gender dan media sosial juga menjadi elemen kebaruan dari riset ini.
Makalah ini disusun sebagai berikut: Bagian pertama mengulas latar belakang penelitian, diikuti dengan
desain penelitian, pengumpulan data, dan metode analisis. Bagian selanjutnya menguraikan temuan penelitian
dan terakhir, bagian terakhir adalah kesimpulan dan keterbatasan penelitian.

Il. METODE

Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi sejauh mana media sosial berperan dalam menjaga
kelangsungan bisnis perempuan di masa pandemi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut riset ini akan
menggabung pendekatan kuantitatif dan kualitatif atau penelitian campuran (mixed method). Merujuk (Brush,
1992) adopsi pendekatan yang beragam akan menawarkan potensi lebih besar untuk menggali informasi,
seluk-beluk dan nuansa terkait karakteristik dan dinamika wirausaha perempuan.

Penelitian kuantitatif biasanya melibatkan investigasi sistematis dan empiris dari fenomena dengan
menggunakan instrumen statistik dan matematika dalam pengolahan data numerik (Basias & Pollalis, 2018).
Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
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tidak dapat dicapai dengan prosedur statistik. Tujuan metode ini adalah untuk menemukan dan memahami
apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit dipahami (Creswell
& Creswell, 2003). Metode ini juga secara efektif dapat menyalurkan suara perempuan (Olesen, 1994). Lebih
lanjut, mengingat COVID-19 ini terbilang sangat baru, pendekatan kualitatif sangat tepat untuk
mengkontekstualisasikan pengalaman perempuan dalam konteks sosial budaya dan aspek makro lainya
(Roomi et al., 2018).

Penelitian ini mengkombinasikan metode kuantitatif (survey) dan kualitatif (wawancana mendalam) agar data
dan analisa terkait peran media social terhadap performa UMKM di masa COVID 19 perempuan dapat diolah
secara komprehensif. Tahap pertama riset ini adalah pelaksanaan survey kepada sekitar 130 responden
perempuan. Tahap kedua adalah wawancana mendalam terhadap responden terpilih sehingga peneliti
mendapat gambaran yang lengkap atas UMKM perempuan dan kontribusi media sosial yang mereka kelola.
Tahap ketiga berupa analisis atas data lapangan baik secara statistik maupun secara inferensial-kualitatif.

Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Yogyakarta dengan menggunakan data awal dari situs Warung Rakyat yang
dikelola tim Siaga COVID-19 Ull. Populasi penelitian adalah womenpreneurs yang secara aktif menggunakan
platform media sosial utamanya facebook dan Instagram untuk menunjang aktifitas binisnya. Mereka adalah
pendiri dan pemilik usaha yang telah menekuni bisnis minimal dua tahun. Dikarenakan jumlah wirausaha
perempuan yang menggunakan sosial media tidak diketahui populasinya, maka penentuan jumlah sampel
mengikuti teori yang dikembangkan oleh oleh (Lemeshow et al., 1997) sebagai berikut:

Z*1=%/5 pc1 - p)

dZ

n =

Keterangan:
N: Jumlah sampel; Z: skor z pada kepercayaan 95%=1,96; p=maksimal estimasi 0,5; sampling error= 5%.
Dari rumus diatas, maka besar sampel adalah

1,962.0,5 (1 — 0,5)
" 0,12
n=96,4 =100
Riset ini berhasil mengumpulkan data dari 130 pengusaha perempuan di Yogyakarta sehingga kebutuhan
sampel minimal telah terpenuhi.

Teknik Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik ramdom sampling dimana setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.

Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Salah satu instrumen penelitian yang akan digunakan adalah kuesioner atau angket. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011). Kuesioner berisi 48
pertanyatan (Lampiran 1) yang berbeda sifatnya, seperti pertanyaan ya/tidak, pertanyaan kemungkinan
hanya 1 jawaban, pertanyaan multi jawaban, dan skala 1 (setuju) sampai 5 (tidak setuju).

2. Wawancara mendalam
Wawancara diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai
aspirasi, opini, pengalaman pengusaha perempuan dalam menggunakan media sosial. Pertanyaan-
pertanyaan terbagi dalam beberapa bagian yang berbeda berbeda. Adapun jumlah wirausaha
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perempuan yang akan diwawancara mengikuti pendekatan saturasi, yang merupakan titik dimana tidak
ada lagi informsi baru yang dapat diperoleh (Saunders et al., 2018). Saturasi data biasanya mengacu
pada titik kejehuhan redundansi informasi di mana data tambahan yang dikumpulkan hanya memiliki
kontribusi yang sedikit atau sama sekali tidak ada informasi baru yang dapat digunakan sebagai input
pada penelitian (Gentles et al., 2015).

I11. HASIL DAN DISKUSI

Karakteristik Demografi Responden

Untuk memahami keterkaitan antara wirausaha perempuan dan media sosial dalam dalam konteks pandemi
Covid-19, diperlukan eksplorasi profil demografi responden penelitian. Tabel 1 di bawah ini merangkum
informasi 130 perempuan pengusaha mikro di Yogyakarta. Terdapat enam indikator yang menjadi fokus
dalam studi ini yakni: Usia, level Pendidikan, sektor bisnis, lokasi usaha, dan jumlah pekerja.

Tabel 1 Karakteristik Demografi Responden dan Profil

Usia
<25 25-34 35-44 45-54 >55
4.61% 28.5% 33.1% 29.2% 4.61%
Tingkat Pendidikan
SMA Diploma S1 Pasca sarjana
33.8% 16.2% 48.5% 1.5%
Sektor Usaha
Makanan Kecantikan ~ Fashion Kerajinan Lainnya
40.15% 3.03% 18.94% 4.55% 5.30%
Lokasi usaha
Sleman Kota Bantul Gunung Kulon Progro
Yogyakarta Kidul
37,12% 14,39% 12,88%  23,48% 12,13%
Jumlah pekerja
0 1-3 >3
55.3% 27.271% 17.43%

Sumber: Data primer, 2021

Tabel 1 menggambarkan bahwa dari sisi usia mayoritas responden atau 66%, berusia di bawah 45 tahun.
Secara detail, komposisinya adalah 33,1% berusia antara 35-44 tahun, 28,5% dalam rentang usia 28,5% dan
4,5% dengan lebih dari 25 tahun. Nampaknya, struktur usia tersebut turut mempengaruhi bagaimana
perempuan pengusaha mikro mengadopsi strategi bisnis. Terutama dalam hal penggunaan internet, mobile
application ataupun informasi dan teknologi komunikasi yang umumnya lebih dikuasai oleh kalangan muda
(Kozubikova et al., 2016). Selain itu, prevalensi aktivitas kewirausahaan yang lebih tinggi di kalangan
perempuan pengusaha dengan usia 25 - 44 dapat dikaitkan dengan fakta bahwa individu-individu ini memiliki
lebih banyak waktu dan pendidikan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan serta
pengalaman yang diperlukan untuk mengembangkan usaha atas kemampuan mereka sendiri (Zali et al.,
2018).
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden relatif tinggi. Sekitar 66,2% menempuh
pendidikan di perguruan tinggi, di mana 48,5% memiliki latar belakang akademik sarjana, 16,2% diploma
dan 1,5% pasca sarjana. Sementara itu, 33, 8% menamatkan pendidikan terakhirnya di bangku SMA.
Pendidikan tinggi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan bisnis (Hunady et al., 2018). Lebih lanjut,
Ahmadov et al., (2021) menjelaskan bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan
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kewirausahaan. Pendidikan memudahkan perempuan untuk mengembangkan ketrampilan, mengidentifikasi
peluang, membangun bisnis, dan membuat keputusan secara efektif. Semua aspek tersebut penting dalam
kewirausahaan karena memiliki dampak langsung pada profitabilitas, tingkat pertumbuhan, pembentukan
lapangan kerja, dan penciptaan nilai. Selain itu, pengusaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi secara
signifikan lebih mungkin untuk berinovasi daripada pengusaha dengan pendidikan yang lebih rendah (Hunady
et al., 2018). Oleh karena itu, tingginya tingkat pendidikan formal di antara responden menunjukkan bahwa
para wanita pengusaha ini memiliki pengetahuan yang cukup untuk berhasil menjalankan bisnis mereka.
Sebagaimana juga terlihat pada Tabel 1, 40% responden berkecimpung di bidang kuliner. Angka ini
tampaknya sejalan dengan data nasional yang menunjukkan bahwa sebagian besar UMK Indonesia bergerak
di bidang kuliner. Kementerian Keuangan menilai sektor ini sebagai penyumbang paling signifikan bagi
pertumbuhan ekonomi bangsa (Rahmawati, 2021). Sebagian lainnya bergerak di sektor usaha seperti fesyen
(28%), ritel (17%). Hanya sebagain kecil yang terlibat dalam sektor kerajinan (5%) dan kecantikan (3%). Jika
diamati dari sisi wilayah, persentase pengusaha perempuan yang menjalanan usaha di Kabupaten Sleman
nampaknya paling banyak, yakni sebesar (37,12%), kemudian secara berturut-turut disusul oleh Kabupaten
Gunung Kidul (23,48%), Kota Yogyakarta (14, 39%), Kabupaten Bantul (12,88%) dan Kabupaten Kulon
Progro (12,13%).
Dalam mengelola bisnisnya, sebagian besar responden (40%) melakukan semua kegiatan bisnis tanpa
karyawan; dari sisanya, sekitar 27% memperkerjakan satu hingga tiga orang pekerja. Sementara itu, 17%
lainnya menjalankan usaha dengan dibantu oleh lebih dari tiga karyawan. Temuan ini sejalan dengan Powers
& Magnoni (2013), yang mencatat bahwa UMKM perempuan cenderung memiliki lebih sedikit karyawan
daripada UMKM yang dikelola oleh laki-laki. Selain itu, pengusaha mikro perempuan lebih cenderung
menggunakan tenaga kerja sementara. Lebih jauh lagi, angka ini menunjukkan bahwa perempuan lebih
cenderung menjalankan usaha berskala mikro.

Media sosial, Pengusaha Perempuan dan Covid 19

Dengan menggabungkan pendekatan analisis kuantitatif dan kualitatif bagian ini ditujukan untuk menganalisis
seberapa jauh media sosial mempunyai andil dalam menjaga keberlangsungan usaha mikro yang dikelola oleh
perempuan. Untuk menganalisis seberapa jauh media sosial berperan dalam mempertahankan kelangsungan
usaha perempuan di masa pandemi, persepsi pengusaha perempuan terhadap media sosial digali melalui
beberapa indikator sebagai berikut:

1) Peran media sosial sebagai penunjang bisnis di masa pandemi

Media sosial dan penunjang bisnis

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju
m Netral

Setuju

Sangat Setuju

Gambar 1: Peran media sosial sebagai penunjang bisnis
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Dunia bisnis berubah secara dinamis seiring berkembangnya teknologi informasi. Cara-cara tradisional dalam
berbisnis tidak lagi cukup untuk mengimbangi tuntutan pasar saat ini. Untuk itu, para pelaku bisnis perlu
menemukan cara-cara baru untuk mempertahankan usaha dan tetap kompetitif dalam jangka panjang. Tidak
seperti media tradisional, internet menyediakan ruang berkomunikasi dua arah dengan konsumen dan media
sosial menyediakan dimensi baru tersebut. Saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari bisnis
(Svatosova, 2012). Media sosial diakui sebagai instrument yang cukup powerful dalam mendongkrak perfoma
bisnis (Parveen, 2012). Karenanya, platform digital tersebut tidak bisa lagi diabaikan terutama dalam
perumusan strategi bisnis. Sejalan dengan riset sebelumnya, studi ini menemukan bahwa mayoritas responden
(81,6%) berkeyakinan media sosial memainkan peran signifikan dalam menggerakan usahanya, terutama di
masa pandemi. Terkait hal tersebut, salah satu responden memberikan pengakuan berikut ini:

“Jadi selama online (melalui WA), omset agak luar biasa ya jadi waktu pandemi itu sangat
membantu” (Fida, wawancara, 2021).

Pengakuan responden tersebut semakin menegaskan bahwa media sosial telah merubah cara-cara berbisnis
(Irbo & Mohammed, 2020). Organisasi bisnis yang tidak merangkul media sosial seperti Facebook, WhatApps
atau Instagram akan kehilangan peluang untuk merebut pasar. Lebih lanjut, Singh & Sinha (2017) menegaskan
pentingnya dunia bisnis menggunakan media sosial. Antara lain sebagai berikut: 1) Meningkatkan insight
konsumen. Pelaku bisnis bisa mendapatkan pemahaman yang lebih baik terhadap pelanggannya. 2) Media
sosial memungkinkan bisnis untuk menanggapi keluhan, pertanyaan, dan kekhawatiran pelanggan hampir
secara instan. 3) Menggunakan media sosial adalah cara paling hemat biaya untuk memasarkan dan
mempromosikan bisnis. 4) Konektivitas. Bisnis akan selalu terhubung dengan pelanggan dalam hal perubahan
preferensi, gaya hidup dan sumber daya dan beradaptasi dengan perubahan minat konsumen menggunakan
media sosial. 5) Meningkatkan kesadaran merek di antara pelanggan karena bisnis dapat menciptakan
kesadaran dengan membangun citra perusahaan di media sosial. 6). Peningkatan eksposur ke media sosial
mendorong lalu lintas ke perusahaan. Ini, pada gilirannya, mengubah pelanggan potensial menjadi pelanggan
aktual.

2) Media sosial dan pemasaran produk di masa pandemi
Media sosial dan pemasaran produk di masa pandemi

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju

m Netral
16%
- Setuju

Sangat Setuju

Gambar 2: Peran media sosial sebagai penunjang bisn

Media sosial sebagai produk teknologi informasi telah menjadi alat penting bagi pemasar dengan investasi
yang sangat minimum. Di era bisnis modern saat ini, pelanggan menilai organisasi bisnis berdasarkan
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kehadiran mereka secara online (Irbo & Mohammed, 2020). Temuan di lapangan menunjukan, hampir 80%
responden mengatakan media sosial menjadi salah satu alat yang paling efektif dan efisien dalam membidik
target pasar sekaligus memasarkan produk di masa pandemi. Pengusaha perempuan memanfaatkan media
sosial untuk ‘memamerkan‘ produk dan layanan dari usaha yang mereka jalankan. Melalui platfom digital ini
mereka bisa berbagi mengenai informasi dan diskripsi produk kepada calon klien. Berikut adalah testimoni
dari salah satu responden:
“Pemasaran online itu di zaman sekarang mudah digunakan, dan orang-orang juga lebih tertarik
melihat produk-produk yang ada di sosial media seperti melihat gambarnya. Sehingga saya pun
berpikir untuk mencoba-coba memasarkan produk saya secara online, dengan harapan Siapa tahu
memang ada rezekinya disitu dan alhamdulillah bisnis saya berjalan sampai saat ini.” (Sari,
wawancara, 2021).

Media sosial memberi kesempatan bagi wirausaha perempuan untuk terus terhubung dengan target audiens
sehingga peluang produk untuk terjual menjadi lebih besar, bahkan di masa krisis Covid-19. Awalnya,
kegiatan di media sosial umumnya bertujuan untuk menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan
mempromosikan merek, atau produk baru. Selanjutnya, melalui fitur media sosial, sangat memungkinkan
bagi pelaku usaha untuk melibatkan pelanggan dalam mengembangkan/membentuk produk baru (Polanska,
2014). Seperti misalnya pada saat pandemi, para perempuan pengusaha batik tulis di Yogyakarta beralih
memproduksi masker kain ketika penjualan kain batik merosot tajam. Ide pengembangan produk baru tersebut
biasanya muncul dari engagement pengusaha dengan para klien di media sosial, seperti diakui oleh responden
di bawah ini:

“Di bulan Oktober, kita ada orderan hampir 115 juta untuk masker dari luar Jawa...dari

pelanggan-pelangan kita yang terhubung di media sosial, terutama WhatsApp* (Endang,

wawancara, 2021).

“Kalau yang besar-besar (kain batik) gak laku. Harus putar otak untuk bisa bertahan. Akhirnya
kita bikin masker batik tulis. Itu eksklusif. (Wening, wawancara, 2021).

3) Media sosial dan potensi mengurangi kerugian

Media sosial dan resiko kerugian

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju
m Netral
Setuju

Sangat Setuju

Gambar 3: Media sosial dan potensi kerugian

Enggagement para pengusaha dengan klien di media sosial membuka peluang bagi wirausaha untuk
melakukan inovasi di masa-masa sulit dengan menjual produk yang diinginkan oleh konsumenya. Hal ini
menjadi kunci untuk mempertahanyakan bisnis dan mengurangi resiko kerugian. Survey di lapangan juga
memperlihatkan bahwa 60,7% pengusaha perempuan mengakui media sosial membantu keberlangsungan
usaha yang mereka jalankan sekaligus alat untuk menghindari kerugian yang lebih besar.
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4) Media sosial dan fleksibiltas

Media sosial dan fleksibilitas

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju

m Netral
Setuju
Sangat Setuju

Gambar 4: Media sosial dan fleksibilitas

Salah satu benefit yang dirasakan oleh perempuan dalam menekuni bisnis online melalui media sosial adalah
fleksibilitas dalam hal waktu. Tidak kurang dari 77,2% responden menyatakan bahwa media sosial
menawarkan flexibilitas yang lebih tinggi, terutama terkait dengan jam kerja. Misalnya, mereka bisa
mengendalikan jam operasional bisnis setelah mereka menyelesaikan pekerjaan domestik. Bahkan disela-sela
menjalankan peran domestik seperti mengasuh anak ataupun mendampingi anak sekolah daring di masa
pandemi, mereka masih bisa melayani konsumen melalui media sosial. Mengenai fleksibilitas bisnis online
diungkapkan oleh responden berikut ini:

“Kan kalau online gitu kerjanya santai cuman kalau misalnya saya sama anak ya kadang harus
fokus ke anak dan gak pegang HP dulu. Jadi nanti kalau ada orderan chat ya saya nggak baca dulu
karena mau fokus ke anak” (Dini, wawancara, 2021).

Tidak seperti bisnis tradisional yang umumnya terikat pada jam kerja tertentu, sebaliknya usaha online
menawarkan kelenturan yang cukup tinggi bagi perempuan. Penting untuk dicatat bahwa seluruh responden
dalam penelitian ini telah berstatus telah menikah. Situasi tersebut turut menentukan pilihan aktifitas ekonomi
yang memungkinkan perempuan untuk mengharmonisasikan kepentingan ekonomi dan rumah tangga.
Dengan menggeluti usaha online, perempuan menjadi lebih mudah menyelaraskan jam bekerja dengan
aktifitas domestik mereka sehari-hari.

Hampir seluruh bisnis yang dikelola oleh perempuan dalam studi terdampak pandemi Covid 19. Akan tetapi,
di sisi lain pandemi juga menjadi katalis bagi para wirausaha perempuan untuk melakukan berbagai inovasi
dan kreatifitas untuk menyelamatkan usahanya. Salah satu perempuan pengusaha mikro membagikan
pengalamanya berikut ini:

“Awal-awal Corona, booming banget minuman herbal...yang awalnya saya hanya membuat teh

rosella, akhirnya saya beralih untuk membuat produk-produk Corono-minuman herbal- (Dian,
wawancara, 2021)”.
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5) Media sosial dan kreatifitas di masa pandemi

Media sosial dan kreatifitas di masa pandemi

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju
m Netral
Setuju
Sangat Setuju

Gambar 5: Media sosial dan kreatifitas di masa pandemi

Senada dengan petikan wawancara di atas, survey di lapangan juga menemukan bahwa 77,7% responden
bersepakat wabah Covid-19 menciptakan ruang bagi mereka untuk secara serius memikirkan ide-ide yang
mungkin pernah terpikir sebelum pandemi namun tidak ada kesempatan dan kapasitas untuk
merealisasikanya. Pandemi yang memaksa responden untuk lebih banyak tinggal di rumah, menjadikan
mereka lebih mudah mengakses pelatihan dan asistensi virtual melalui media sosial. Terlebih lagi, di masa
pandemi bekerja jauh dengan perangkat lunak menjadi sebuah norma baru.

6) Media sosial dan work-life balance

Media sosial dan work-life balance

m Sangat Tidak Setuju
m Tidak Setuju

m Netral

Setuju
0
Sangat Setuju

Gambar 6: Media sosial dan work-life balance

Work-life balance adalah salah satu masalah paling pelik yang dihadapi keluarga di abad kedua puluh satu.
Kenaikan biaya hidup telah menuntut mayoritas keluarga untuk memiliki dua pencari nafkah (Ford et al.,
2007; Walker et al., 2008). Ketika suami istri harus sama-sama bekerja di luar rumah, muncul persoalan
bagaimana menyeimbangkan kehidupan keluarga dan pekerjaan. Tekanan-tekanan ini sering menimbulkan
konflik bagi perempuan dan laki-laki yang berusaha menyeimbangkan tanggung jawab pengasuhan anak di
satu sisi dan kewajiban sebagai karyawan di lain sisi. Konflik semacam itu muncul dari benturan “peran”
dalam domain pekerjaan dan keluarga (yaitu konflik antar peran) dan terutama disebabkan oleh kombinasi
“harapan dan tuntutan” pribadi, domestik dan sosial (Posig & Kickul, 2004).
Meskipun laki-laki dan perempuan sama-sama mengalami konflik antar peran, seringkali lebih sulit bagi
perempuan untuk menyeimbangkan peran pekerjaan dan rumah mereka. Banyak perempuan yang kemudian
memilih keluar dari pekerjaan dan menjadi wiraswasta. Alasan utamanya adalah bahwa wirausaha atau
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memiliki bisnis sendiri memberikan fleksibilitas bagi perempuan untuk mengakomodasi tanggung jawab
pekerjaan dan rumah mereka (Daniel, 2004; Walker & Webster, 2006). Mengelola usaha secara online
membuka peluang lebih besar bagi perempuan untuk menyeimbangkan kepentingan domestik dan usaha.

Namun, pandemi juga menambah beban domestik tersendiri bagi perempuan. Pengusaha perempuan lebih
cenderung memikul tanggung jawab untuk pengasuhan anak, pendampingan homeschooling, dan pekerjaan
rumah tangga daripada laki-laki. Berikut adalah ilustrasinya:

“Sekarang tanggung jawab bertambah ya...biasanya kalau anak-anak kan pagi pergi sekolah, tapi
sekarang kan di rumah terus, jadi ya tambah kegiatan mengawasi belajarnya mereka” (Dini,
wawancara, 2021).

Selama Covid-19, hampir semua pengusaha wanita, terlepas dari status sosial ekonomi mereka, biasanya
dirugikan oleh tambahan pengasuhan anak, tugas sekolah/pendidikan tambahan di rumah, dan beban rumah
tangga. Namun demikian, perempuan yang terlibat dalam penelitian ini mengatakan mereka cukup beruntung.
Usaha online yang mereka jalankan membuat mereka lebih mudah untuk mengintegrasikan berbagai
kepentingan, keluarga, personal dan bisnis. Studi ini menemukan bahwa 75% wirausaha perempuan sepakat
bahawa media sosial, yang menjadi platform mereka dalam menjalankan bisnis, membuat mereka lebih
mudah mengatasi persoalan work-life balance.

IV. KESIMPULAN

Riset bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Covid-19 terhadap usaha yang dikelola oleh perempuan pelaku
usaha mikro dan sejauh mana media sosial berperan dalam menjaga sustainabilitas usaha yang mereka kelola.
Studi terhadap 130 responden menghasilkan temuan antara lain: media sosial berkontribusi signifikan dalam
menggerakan usahanya, terutama dalam beberapa aspek antara lain; membantu pemasaran dan penjualan di
masa-masa lockdown ketika penjualan secara offline tidak mungkin dilakukan; Mengurangi resiko kerugian
yang lebih besar; Menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dalam hal jam kerja; Engagement dengan klien,
paparan informasi, pengetahuan, ketrampilan dari media sosial mendorong pengusaha perempuan menjadi
lebih inovatif dalam berbisnis; Media sosial juga memungkinkan perempuan untuk lebih fleksible dalam
mengharmoniskan kepentingan keluarga dan usaha.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengeksplorasi cara-cara inovatif yang dilakukan perempuan untuk
mengamankan bisnis mereka selama masa krisis. Temuan ini penting, karena menawarkan wawasan tentang
bagaimana pengusaha perempuan dalam ekonomi berkembang menghadapi tantangan ketidakstabilan
ekonomi. Pengetahuan tersebut dapat membantu mereka mengurangi kerugian tak terduga yang dihadapi
bisnis selama masa krisis. Temuan in juga membantu pihak berkepentingan, terutama pemerintah, NGO,
lembaga terkait untuk merumuskan kebijakan terkait kerentanan ekonomi dan sosial pengusaha perempuan—
terutama ketika mereka terkena dampak secara tidak proporsional semasa pandemi berlangsung (Etim, 2020;
K. Kaur & Kumar, 2020; Villaseca et al., 2020). Misalnya, pandemi menyebabkan beban perempuan berlebih
karena pada umumnya urusan pengasuhan, dan pendampingan sekolah online anak dibebankan pada
perempuan. Pada titik tertentu, beban reproduktif tersebut cukup mengganggu mereka dalam mengelola
usaha. Oleh karena itu, penelitian ke depan mempertimbangkan bagaimana perempuan menangani masalah
gender saat mengelola bisnis mereka. Memperluas sampel penelitian juga penting untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang strategi kompleks yang digunakan pengusaha perempuan di Indonesia
untuk menghadapi situasi dan krisis yang tidak terduga.
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